BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. KerangkaTeori
2.1.1. Kerjasama Tim 
2.1.1.1. Pengertian kerjasama Tim
[bookmark: _GoBack]Kerjasama dalam tim diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam pekerjaan. Kerjasama tim dapat menjadi suatu dorongan energi yang memiliki sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam tim. Tanpa kerjasama yang baik, tidak akan muncul ide-ide yang cemerlang. Menurut (Aziz et al., 2019)"Kerjasama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan." Kerjasama dalam tim memungkinkan terciptanya kondisi yang kondusif bagi para anggota tim untuk saling bekerjasama dan bekerja sama dalam mencapai tujuan yang diinginkan.




Tim dapat didefinisikan sebagai suatu unit kerja yang terdiri dari dua atau lebih individu yang berinteraksi dan mengkoordinasikan kerja mereka untuk tujuan tertentu. Definisi ini memiliki tiga komponen utama, yaitu: pertama, dibutuhkan minimal dua orang atau lebih dalam sebuah tim; kedua, individu-individu dalam sebuah tim memiliki interaksi yang reguler; dan ketiga, individu-individu dalam sebuah tim memiliki tujuan yang sama. Menurut (Arsulawaneri, 2020), teamwork didefinisikan sebagai kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah masukan
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individual. Teamwork dapat menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang terkordinasi. Hal ini berarti bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada kinerja perindividu di dalam suatu organisasi atau perusahaan.
Menurut (Winandar, 2022), kerja tim adalah bentuk kerja dalam kelompok yang perlu diorganisasi dan dikelola dengan baik. Tim terdiri dari anggota yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan dikoordinasikan oleh pimpinan untuk bekerja sama. Terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas. Setiap tim dan individu sangat erat terkait dengan kerja sama yang dibangun dengan kesadaran pencapaian prestasi dan kinerja. Dalam kerja sama, akan muncul berbagai solusi yang tidak dapat diselesaikan secara individu. Keunggulan yang dapat diandalkan dalam kerja sama tim adalah munculnya berbagai solusi secara sinergi dari berbagai individu yang tergabung dalam tim.
	Tabel 2.1 Perbedaan antara kelompok dan tim

	Kelompok
	Tim

	• Memiliki pemimpin yang ditunjuk
	• Berbagi peran kepemimpinan

	• Akuntabilitas individual
	• Akuntabilitas mutual dan individu

	• Tujuan  kelompok Dan organisasi sama
	• Visi atau tujuan khusus tim

	• Hasil kerja individual
	• Hasil kerja kolektif

	• Mengadakan pertemuan–pertemuan Efisien
	• Pertemuan– pertemuan mendorong diskusi terbuka

	• Efektifitas secara tidak langsung diukur oleh pengaruh bisnis
	• Efektifitas secara langsung diukur dengan menilai kerja kolektif

	• Mendiskusikan, memutuskan
	• Mendiskusikan, memutuskan,  berbagi pekerjaan

	Sumber : (Arsyadana, 2019)




Saat ini, tekanan persaingan semakin meningkat dan para ahli menyatakan bahwa keberhasilan organisasi akan semakin bergantung pada kerjasama tim daripada bergantung pada individu-individu yang menonjol. Untuk itu, Penyelenggaraan kerjasama tim dilakukan. Konsep tim maknanya terletak pada ekspresi yang menggambarkan munculnya sinergi pada orang-orang yang mengikatkan diri dalam kelompok yang disebut dengan tim. Menurut (Daga, 2019), kerjasama tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan oleh sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Teamwork dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian-bagian perusahaan. Biasanya kerjasama tim beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pernyataan ini juga didukung (Pascasarjana, 2021), yang menyatakan bahwa efektifitas tim atau tim yang efektif merupakan tim kerja yang anggota-anggotanya saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama dan memiliki sikap yang saling mendukung dalam kerjasama tim.
Tipetim
Menurut ( Sabrina, 2021), terdapat tiga jenis tim yang dapat dibentuk dalam sebuah organisasi. 
a. Pertama, tim Problem Solving yang dibentuk untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam upaya memperbaiki produktivitas. Tim ini akan mengidentifikasikan masalah, mendiskusikan solusi, dan mengambil tindakan untuk memperbaiki. Anggota tim ini biasanya berasal dari satu departemen dan melakukan pertemuan rutin setiap minggu. 
b. Kedua, tim Self Managed yang dimaksudkan untuk memperbaiki produktivitas dengan memberikan kewenangan pada kelompok untuk mengatur kerja mereka sendiri, seperti menjadwal kerja, menentukan metode kerja, mengawasi anggota, memberi reward dan hukuman, dan merekrut anggota. Anggota tim ini biasanya berasal dari satu departemen yang melakukan tugas yang sama. 
c. Terakhir, tim Cross Functional yang ditujukan untuk menyelesaikan tugas-tugas khusus seperti pengembangan produk baru atau perencanaan dan perubahan sistem kompensasi. Anggota tim ini berasal dari berbagai departemen dengan keahlian dan orientasi yang berbeda yang bekerja sama untuk mencapai tujuan.
2.1.1.2. Tujuan Kerjasama Tim
Tujuankerjasamadalammenjalankansetiaphal di duniainitentunyamemerlukantujuan dalam pelaksanaanya. Dengan adanya tujuan yang di canangkan akan membuat proses dan juga suatu kegiatan tersebut menjadi focus dan tidak melebar kemana-mana. Termasuk juga dalam kegiatan bekerja bersama-sama memiliki tujuan yang dimaksudkan.
Tujuan secara umum dari melakukan dan membangun relasi bersama adalah:
	a. Meningkatkan rasio peluang untuk mencapai keberhasilan
b. Secara luas dapat meningkatkan kesatuan dan persatuan dalam suatu
negara
c. Membuat pelaku kegiatan ini lebih jadi saling mengenal
d. Menjadi sarana untuk saling mengemukakan opini dan berpendapat
2.1.1.3. Faktor- Faktor yang mempengaruhi Kerjasama Tim
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kerjasama tim, di antaranya adalah:
a. Komunikasi yang buruk: Kurangnya komunikasi yang efektif dalam sebuah tim dapat membuat anggota tim tidak memahami tujuan dan peran masing-masing anggota tim. Hal ini dapat menyebabkan ketidaksepahaman dan konflik antar anggota tim.
b. Kurangnya kepercayaan: Kepercayaan antar anggota tim sangat penting dalam membangun kerjasama yang baik. Jika anggota tim merasa tidak percaya satu sama lain, maka mereka akan kesulitan untuk membangun hubungan kerjasama yang baik dan produktif.
c. Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan sumber daya seperti waktu, uang, dan tenaga dapat memengaruhi kerjasama tim. Jika anggota tim merasa kekurangan sumber daya, maka mereka akan kesulitan untuk mencapai tujuan bersama.
d. Perbedaan tujuan: Terkadang anggota tim memiliki tujuan yang berbeda-beda, meskipun secara umum mereka bekerja untuk mencapai tujuan yang sama. Hal ini dapat menyebabkan konflik dan kurangnya kerjasama di antara anggota tim.
e. Kurangnya keterampilan interpersonal: Keterampilan interpersonal seperti kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, dan mengatasi konflik sangat penting dalam membangun kerjasama yang baik. Jika anggota tim tidak memiliki keterampilan interpersonal yang baik, maka mereka akan kesulitan dalam membangun hubungan kerjasama yang baik dengan anggota tim lainnya.
2.1.1.4 Indikator Kerjasama Tim
Kontribusi tiap-tiap individu dapat menjadi sebuah kekuatan yang terintegrasi jika upaya dari setiap individu tersebut secara sistematis terintegrasi untuk mencapai tujuan bersama. Semakin besar integrasinya, semakin besar pula tingkat kerjasamanya. Indikator-indikator kerjasama meliputi keunggulan di atas. Selain itu, kerjasama juga dapat menstimulasi seseorang berkontribusi dalam kelompoknya. Menurut (Antiprawiro, 2017), kerjasama adalah keterlibatan mental dan emosional orang-orang di dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk memberikan kontribusi kepada tujuan kelompok atau berbagai tanggung jawab pencapaian tujuan.
Menurut (Luhur, 2014), terdapat beberapa indikator kerja sama yang dapat digunakan sebagai alat ukur yang meliputi : 
a. Tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan pekerjaan, dimana dengan pemberian tanggung jawab yang jelas akan dapat tercipta kerja sama yang baik. 
b. Saling berkontribusi, dimana dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran akan dapat tercipta kerja sama yang efektif. 
c. Pengerahan kemampuan secara maksimal, dimana dengan mengerahkan kemampuan masing-masing anggota tim secara maksimal, kerja sama akan lebih kuat dan berkualitas.

2.1.2. Komunikasi
2.1.2.1. Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah proses yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Istilah ini berasal dari bahasa latin, "communicatio" yang berarti pemberitahuan, pertukaran, dan pemberian bagian. Kata sifatnya adalah "communis" yang berarti bersifat umum atau bersama-sama. Proses ini digunakan oleh manusia dalam melakukan interaksi sosialnya. Beberapa ahli memberikan definisi yang berbeda tentang komunikasi, namun pada dasarnya komunikasi memiliki pengertian yang luas. Hovland menyatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang menyampaikan perangsang-perangsang untuk mengubah tingkah laku orang lain. Sementara itu, Melvin menyatakan bahwa komunikasi adalah proses pencapaian makna yang sama antara pengirim pesan dan penerima pesan(Rahim SM & Chandra, 2020). Dan Shimp menyatakan bahwa komunikasi adalah proses membuat kesamaan atau kesatuan pikiran antara pengirim dan penerima pesan.
	Menurut (Siregar, 2016), komunikasi dapat dibedakan dengan semua perilaku lain karena ia melibatkan proses mental memahami orang, objek, dan peristiwa. Dua bentuk umum tindakan yang merupakan komunikasi adalah penciptaan pesan atau pertunjukan dan penafsiran pesan atau pertunjukan.

2.1.2.2. Proses Komunikasi
Komunikasi adalah suatu proses yang melibatkan berbagai unsur, seperti siapa yang mengirim pesan (komunikator), apa yang dikirimkan (pesan), melalui saluran apa pesan tersebut dikirimkan (media), kepada siapa pesan tersebut ditujukan (komunikan), dan apa yang akan terjadi setelah pesan tersebut diterima (efek). Dalam proses komunikasi, seorang komunikator memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pesannya diterima dengan baik oleh komunikan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Model proses komunikasi dapat memberikan pandangan kepada pengelola organisasi tentang bagaimana mengubah sikap anggota organisasi atau stakeholder melalui desain dan implementasi komunikasi yang tepat. Dalam hal ini, pengirim pesan bisa berupa individu atau organisasi, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1(Kholisoh, 2015).
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Gambar 2.1 Alur komunikasi
(Sumber : kolter, 2016)

Gambar 1 menunjukkan bagaimana proses komunikasi berlangsung. Sebelum pesan dikirim, pengirim harus menyandikan (encoding) pesan tersebut menjadi simbol-simbol yang dapat digunakan untuk menyampaikan maksud sebenarnya.Tujuan utama dari pengirim adalah untuk menyediakan pesan yang dapat membuat kemungkinan penerima dapat menginterpretasikan pesan tersebut dengan benar.Pesan dari pengirim kemudian dikirimkan kepada penerima melalui saluran atau media tertentu.Penerima menerima pesan tersebut dalam bentuk simbol-simbol, lalu mengubahnya kembali (decoding) menjadi bahasa yang dapat dipahami sehingga menjadi pesan yang diharapkan (perceived message).
Akhir dari proses komunikasi adalah untuk mengubah tindakan atau sikap penerima sesuai dengan keinginan pengirim. Namun, arti dari suatu pesan akan dipengaruhi oleh bagaimana penerima menafsirkan pesan tersebut dalam konteksnya. Oleh karena itu, perubahan tindakan atau sikap selalu didasarkan pada pesan yang dirasakan. Proses komunikasi juga merupakan proses yang berlangsung dua arah, sehingga individu atau kelompok dapat berperan sebagai pengirim dan penerima serta saling berinteraksi. Interaksi ini memungkinkan pengirim untuk memantau seberapa baik pesan yang dikirim diterima dan ditafsirkan dengan benar.
Proses komunikasi sering mengalami hambatan yang dikenal sebagai kegaduhan (noise). Hambatan ini dapat terjadi pada berbagai elemen dalam proses komunikasi, seperti pengirim, saluran, penerima, atau umpan balik. Segala unsur atau elemen dalam proses komunikasi memiliki potensi untuk menghambat komunikasi yang efektif. (Wright dan John, 2018) mengklasifikasikan hambatan komunikasi menjadi empat jenis, yaitu: 
a. Gangguan, yang dapat berbentuk mekanik atau semantik. Gangguan mekanik disebabkan oleh saluran komunikasi atau kegaduhan fisik, sedangkan gangguan semantik terjadi karena pesan komunikasi yang salah dimengerti. 
b. Kepentingan, dimana seseorang hanya akan memperhatikan pesan yang berhubungan dengan kepentingannya. Kepentingan juga dapat mempengaruhi daya tanggap, perasaan, pikiran, dan tingkah laku.
c. Motivasi, dimana suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik jika pesan yang disampaikan sesuai dengan motivasi penerima. 
d. Prasangka, dimana seseorang yang memiliki prasangka terhadap pengirim pesan dapat menyebabkan proses komunikasi tidak efektif karena emosi memaksa seseorang untuk menarik kesimpulan tanpa menggunakan pikiran yang rasional.

2.1.2.3. Komunikasi Organisasi
Dalam organisasi yang memiliki struktur, terdapat empat jenis aliran informasi yang dikenal dalam melakukan kegiatannya(Sudjiman, 2018). 
a. Aliran informasi dari atas ke bawah, dimana informasi diterima dari lini managerial di atas ke lini di bawahnya. Menurut (Katz dan Kahn, 2016), jenis aliran informasi ini berisi hal-hal seperti: 
· Informasi tentang cara melakukan pekerjaan 
· Informasi tentang dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan 
· Informasi tentang kebijakan dan praktik organisasi 
· Informasi tentang kinerja pegawai 
· Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas (Sense of mission)
b. Aliran informasi dari bawah ke atas, dimana karyawan menyampaikan informasi dan feedback kepada atasannya. Jenis komunikasi ini dapat dilakukan jika orang-orang di level atas memiliki keterampilan mendengar, mengumpulkan feedback, dan dipercaya. 
c. Aliran informasi horisontal, yang merupakan proses penyampaian informasi pada tingkat yang sama dalam organisasi dan memiliki unit kerja yang sama. Unit kerja ini meliputi individu-individu yang memiliki tingkat otoritas yang sama dan memiliki atasan yang sama. Aliran informasi ini digunakan untuk: 
· Mengoordinasikan penugasan kerja 
· Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan 
· Pemecahan masalah 
· Memperoleh pemahaman bersama 
· Mendamaikan, merundingkan, dan menengahi perbedaan 
d. Aliran informasi lintas saluran (diagonal), dimana pegawai berbagi informasi melewati batas fungsional individu yang tidak merupakan atasan atau bawahan langsung. Aliran informasi ini terjadi dalam bidang seperti teknik, penelitian, akuntansi, personalia yang bertugas untuk mengumpulkan data, laporan, persiapan, koordinasi, dan memberikan nasehat kepada manajer/bawahan mengenai pekerjaan pegawai di semua bagian organisasi. Aliran informasi ini melintasi jalur fungsional dengan orang yang diawasi
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Gambar 1. Empat arah komunikasi organisasi
Menurut (Kountul, 2013), dalam teori organisasi formal, terdapat fenomena yang disebut komunikasi jabatan (posisional communication). Hubungan dibentuk antara jabatan-jabatan, bukan antara orang-orang.Keseluruhan organisasi terdiri dari jaringan jabatan.Produktivitas organisasi sangat bergantung pada komunikasi jabatan.Kegiatan komunikasi ke bawah adalah yang utama, dan harus didasarkan pada pemahaman perintah yang diterima.Miller (2012) juga menyatakan bahwa dalam teori struktural klasik, seperti birokrasi Weber, aliran informasi yang paling penting adalah aliran vertikal menurut hirarki organisasi.Komunikasi downward pada dasarnya adalah komunikasi atasan ke bawahan yang utamanya membawa informasi melalui kelompok manajemen kepada kelompok operatif.Aliran informasi ke bawah lebih sering terjadi di dalam organisasi formal karena sifat komunikasinya yang berasal dari posisi yang lebih tinggi ke posisi yang lebih rendah.
Namun, meskipun aliran informasi ke bawah lebih sering terjadi dalam organisasi formal, itu tidak berarti bahwa aliran informasi ke atas tidak penting.Aliran informasi ke atas juga sangat penting karena memungkinkan karyawan untuk memberikan feedback dan masukan kepada atasan mereka. Selain itu, aliran informasi horisontal dan lintas saluran juga penting dalam organisasi formal untuk koordinasi dan kerja sama yang efektif antar unit kerja dan department. Secara keseluruhan, komunikasi dalam organisasi formal sangat penting untuk menjamin produktivitas dan efektivitas organisasi.Oleh karena itu, perlu diusahakan agar komunikasi dalam organisasi berjalan dengan baik dan efektif dengan memperhatikan aliran informasi yang tepat dan mengatasi hambatan yang mungkin terjadi.
Dalam organisasi, komunikasi downward memainkan peran penting dalam menjamin bahwa kerja para bawahan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan organisasi.Atasan memberikan arahan dan petunjuk kepada bawahan untuk menyelesaikan tugas yang ditentukan dan untuk memastikan bahwa semua tugas dilakukan dengan baik. Selain itu, komunikasi downward juga digunakan untuk memberikan feedback dan evaluasi tentang kinerja bawahan, yang dapat membantu dalam proses pengembangan karir dan peningkatan kompetensi. Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi seorang pemimpin. Seorang pemimpin yang dapat berkomunikasi dengan efektif akan lebih mampu mengatasi hambatan, membuat dan menyampaikan pesan yang efektif, memberikan petunjuk, arahan, motivasi dan inspirasi bagi para bawahannya untuk bertindak. Oleh karena itu, komunikasi downward menjadi sangat penting dalam menjamin keberhasilan organisasi dan kepemimpinan yang efektif.
Menurut konsep yang dikemukakan oleh Katz dan Kahn, proses komunikasi ke bawah dalam suatu organisasi terdiri dari lima jenis pesan yang harus diterima oleh bawahan(Mahmudah, 2015). 
a. Pertama adalah job instructions, yang meliputi tugas-tugas yang harus dilakukan dan arahan untuk melaksanakannya. 
b. Kedua adalah job rationales, yang menjelaskan tujuan dari tugas atau pekerjaan dan bagaimana tugas tersebut terkait dengan aktivitas atau sasaran organisasi lain. 
c. Ketiga adalah procedures and practices information, yang menyinggung kebijakan-kebijakan organisasi, aturan, dan manfaat. 
d. Keempat adalah feedback, yang memberikan bawahan penghargaan atas prestasi mereka. 
e. Dan yang terakhir adalah indoctrination of organizational ideology, yang berusaha untuk mengembangkan komitmen anggota organisasi terhadap nilai-nilai, tujuan, dan sasaran organisasi.

2.1.2.4. Indikator Komunikasi
	Robbins dan judge, (2016) mengemukakan indicator komunikasi ada 3 yaitu komunikasi dengan atasan, komunikasi dengan bawahan dan komunikasi sesama rekankerja.

	a. Komunikasi Dengan Atasan.
	Komunikasi yang mengalir dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam suatu	kelompok atau organisasi
	b. Komunikasi Dengan Bawahan.
	Komunikasi yang mengalir dari satu tingkatan dalam kelompok atau		organisasi ketingkatan lebih rendah.
	c. Komunikasi Dengan Sesama Pegawai.
	Komunikasi yang terjadi antar sesama anggota atau rekan kerja dari		kelompok kerja yang sama, di antara anggota dari kelompok kerja pada		tingkatan sama.
2.1.3 Komitmen
2.1.3.1. Pengertian Komitmen
Komitmen organisasi adalah perasaan yang kuat dan erat dari seseorang terhadap tujuan dan nilai suatu organisasi.Definisi komitmen organisasi bervariasi di antara para ahli, ada yang menganggapnya sebagai perasaan individual dan ada yang menganggapnya sebagai perasaan terhadap organisasi.Beberapa ahli menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah perasaan identifikasi, loyalitas, dan pelibatan yang dinyatakan oleh karyawan terhadap organisasi.Lainnya menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah keyakinan yang menghubungkan nilai-nilai dan tujuan individu dengan nilai-nilai dan tujuan organisasi.Sementara itu komitmen organisasi sebagai keterlibatan pekerjaan yang tinggi dimana seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut.
Irjanti(2022) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan suatu kekuatan relatif dari identifikasi seorang individu terhadap keterlibatannya dalam organisasi yang ditandai dengan keyakinan yang kuat dan penerimaan akan tujuan dan nilai-nilai organisasi, kesediaan yang kuat untuk memberikan upaya yang cukup bagi organisasi dan keinginan yang kuat untuk bertahan dalam keanggotaan organisasi.
Komitmen adalah tingkatan di mana seorang karyawan mengidentifikasikan diri dengan perusahaan dan tujuan-tujuannya, yang merupakan salah satu sikap yang merefleksikan perasaan suka atau tidak suka dari seorang karyawan terhadap perusahaan tempat dia bekerja serta berkeinginan untuk memelihara keanggotaannya dalam perusahaan.Komitmen juga meliputi cara-cara mengembangkan tujuan atau memenuhi kebutuhan organisasi yang intinya mendahulukan misi organisasi dari pada kepentingan pribadi.Selain itu, komitmen dapat juga berarti penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, dan individu berupaya serta berkarya dan memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bertahan di organisasi tersebut.Oleh karena itu, komitmen karyawan merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai, identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap perusahaan serta bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi.
Komitmen karyawan juga sangat penting bagi kinerja perusahaan, karena karyawan yang komit terhadap organisasi dan tujuannya akan lebih produktif dan memiliki tingkat loyalitas yang tinggi. Hal ini akan meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan dan membantu dalam mencapai tujuan jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan komitmen karyawan melalui berbagai cara seperti memberikan pengakuan, meningkatkan kesempatan untuk pengembangan karir, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Dengan demikian, komitmen karyawan akan menjadi salah satu faktor kunci dalam mencapai kesuksesan perusahaan.
2.1.3.2. Dimensi Komitmen
Menurut (Parinding, 2017), ada tiga dimensi dari komitmen organisasi, komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif.
a. Komitmen afektif 
Mengacu pada ikatan emosional, identifikasi, dan keterlibatan karyawan dengan organisasi. Hal ini diperkuat ketika pengalaman seseorang di dalam organisasi konsisten dengan harapan dan kebutuhan mereka. 
b. Komitmen berkelanjutan
didasarkan pada biaya yang terkait dengan keluar dari organisasi, seperti kehilangan senioritas atau benefit.
c. Komitmen normatif
Berkaitan dengan perasaan kewajiban untuk tetap di dalam organisasi dan keyakinan bahwa itu adalah hal yang benar yang harus dilakukan. Ketiga dimensi komitmen organisasi ini penting untuk dipahami karena dapat memberikan wawasan mengapa karyawan tetap atau meninggalkan suatu organisasi.

2.1.3.3. Indikator Komitmen
Menurut (Puspita et al., 2022), ada beberapa tindakan yang dapat dilihat dari karyawan yang menunjukkan tingkat komitmennya terhadap organisasi. Indikator-indikator prilaku komitmen tersebut diantaranya: 
a. Upaya penyesuaian, dimana karyawan berusaha untuk cocok dengan organisasi dan melakukan hal-hal yang diharapkan serta menghormati norma-norma organisasi dan menaati peraturan yang berlaku. 
b. Meneladani kesetiaan, karyawan membantu orang lain, menghormati, menerima hal-hal yang dianggap penting oleh atasan, bangga menjadi bagian dari organisasi, serta peduli pada citra organisasi. 
c. Mendukung secara aktif, karyawan bertindak untuk mendukung misi organisasi dan menyesuaikan diri dengan misi organisasi. 
d. Melakukan pengorbanan pribadi, karyawan menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi, melakukan pengorbanan dalam hal pilihan pribadi, dan mendukung keputusan yang menguntungkan organisasi walaupun keputusan tersebut tidak disenangi.
2.1.4. Kinerja Karyawan
2.1.4.1. Pengertian Kinerja Karyawan
Untuk dapat bersaing di pasar yang semakin ketat, organisasi atau perusahaan harus memiliki pegawai yang berkualitas. Kinerja yang baik dari pegawai merupakan kunci dalam mencapai target atau sasaran perusahaan. Namun, untuk mendapatkan pegawai yang memiliki kinerja baik, perusahaan harus menerapkan sistem peningkatan kinerja yang efektif(Dipura & Soediantono, 2022). Kinerja adalah gabungan dari motivasi dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Namun, selain kesediaan dan keterampilan, pemahaman yang jelas tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya juga sangat penting. Kinerja karyawan diukur dari hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan perannya dan instansi tempat bekerja.
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan menilai jumlah dan mutu hasil kerja sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi atau perusahaan. Bentuk pengukuran kinerja ini dapat bersifat tangible atau intangible, tergantung pada jenis dan proses pelaksanaan pekerjaan. Kinerja yang dihasilkan oleh pegawai dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri pegawai maupun yang berasal dari luar individu pegawai. Menurut Mangkuprawira dan Hubeis dalam buku Manajemen Mutu Sumber Daya Manusia(Annanda Hari Prasetyana, 2018), kinerja adalah hasil dari proses pekerjaan yang terencana, dilakukan pada waktu dan tempat yang sesuai, baik oleh karyawan maupun organisasi yang bersangkutan.
Definisi lain dari kinerja datang dari Murpy dan Cleveland dalam Pasolong(Muttaqien, 2021), yang menyatakan bahwa kinerja adalah kualitas dari perilaku yang didasarkan pada tugas dan pekerjaan. Ini berarti bahwa kinerja pegawai dalam sebuah organisasi ditentukan oleh sikap dan perilaku pegawai terhadap pekerjaannya, serta orientasi pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.
Menurut Wibowo(Asir et al., 2022), kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang memiliki hubungan yang kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi.Sementara itu, Simanjuntak menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil dari pelaksanaan tugas tertentu.Kinerja setiap orang dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu kompetensi individu orang yang bersangkutan, dukungan organisasi, dan dukungan manajemen.Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil dari tindakan seorang pekerja sesuai dengan pekerjaannya dan diawasi oleh orang-orang tertentu, seperti atasan atau pimpinan serta dukungan dari organisasi.
2.1.4.2. Tujuan & Manfaat Kinerja Karyawan
Menurut (Banurea&Afriani, 2022), tujuan dan manfaat dari penerapan manajemen kinerja adalah: 
a. Meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik secara individu maupun sebagai kelompok, 
b. Peningkatan prestasi karyawan secara perongan akan memicu kinerja karyawan secara keseluruhan yang tercermin dari kenaikan produktivitas, 
c. Merangsang minat dalam pengembangan pribadi untuk meningkatkan hasil kerja dan prestasi pribadi serta potensi karyawan, 
d. Membantu perusahaan dalam menyusun program pengembangan dan pelatihan karyawan yang lebih efektif, 
e. Menyediakan alat atau saran untuk membandingkan prestasi kerja karyawan dengan tingkat gaji atau imbalan, 
f. Memberikan kesempatan pada karyawan untuk memberikan umpan balik tentang pekerjaan atau hal-hal yang berhubungan dengannya
Walaupun begitu, tidak selalu kinerja seseorang ditentukan oleh tinggi rendahnya keterampilan atau pengalaman saja. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi kinerja seorang individu adalah tingkat pendidikan yang dimiliki. Orang yang memiliki pendidikan rendah mungkin akan mengalami kesulitan dalam mencapai kinerja yang optimal dibandingkan dengan orang yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi. Namun, tidak dapat diabaikan juga faktor umum yang mempengaruhi kinerja, seperti lingkungan kerja dan kondisi mental.
2.1.4.3. Pengukuran Kinerja Karyawan
Untuk mengukur kemajuan kinerja organisasi atau perusahaan, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan penilaian kerja. Penilaian ini dapat dilakukan pada seluruh karyawan maupun manajer yang ada di organisasi tersebut.Dalam melakukan penilaian, perlu diperhatikan metode yang digunakan, karena metode yang tidak sesuai dapat menyebabkan hasil penilaian yang tidak valid. Menurut (Oktarina, 2021), ada enam kinerja primer yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengukur kinerja, yaitu:
a. Kualitas, yang mengukur sejauh mana proses atau hasil kegiatan mendekati kesempurnaan atau tujuan yang diharapkan. 
b. Kuantitas, yang mengukur jumlah hasil yang dihasilkan, seperti jumlah unit atau jumlah rupiah. 
c. Batas waktu, yang mengukur sejauh mana kegiatan diselesaikan pada waktu yang ditetapkan dan memperhitungkan kordinasi dengan output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan orang lain. 
d. Efektifitas sumber daya, yang mengukur sejauh mana pengunaan sumber daya organisasi (manusia, teknologi, dan material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau mengurangi kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya. 
e. Kebutuhan pengawasan, yang mengukur sejauh mana seseorang pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa perlu pengawasan supervisor untuk mencegah tindakan yang tidak diinginkan. 
f. Integritas pribadi, yang mengukur sejauh mana karyawan memelihara harga diri, nama baik, dan kerjasama di antara rekan kerja dan bawahan.
2.1.4.4. Parameter Kinerja
Menurut (Rahmadan & Nugroho, 2018), ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja karyawan, diantaranya: 
a. Kualitas, yang diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 
b. Kuantitas, yang mengukur jumlah hasil yang dihasilkan dalam istilah seperti jumlah unit atau jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
c. Ketepatan waktu, yang mengukur tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut pandang koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas. 
d. Efektivitas, yang mengukur tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan tujuan menaikan hasil dari setiap unit dalam sumber daya. 
e. Kemandirian, yang mengukur tingkat seorang karyawan yang dapat menjalankan fungsi kerjanya dengan komitmen kerja. Merupakan tingkat dimana karyawan memiliki komitmen kerja terhadap instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
2.1.4.5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Widodo (2015) menyatakan bahwa kinerja merupakan tingkatan pecapaian hasil atas tugas tertentu yang dilaksanakan. Menurut Widodo (2015) kinerja dipengaruhi beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 
1. Kualitas dan kemampuan pegawai, hal-hal yang berhubungan dengan 
pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi
fisik pegawai. 	
2. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja (keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan hal yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, keamanan kerja). 
3. Supra sarana, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan pemerintah dan hubungan industrial manajemen. 
Sedangkan menurut Mangkunegara (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah: 

1. Faktor kemampuan (ability) 
Secara psikologis kemampuan (ability) dan kemampuan reality (knowledge dan skill) artinya pegawai dengan IQ di atas rata-rata (110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja diharapkan. Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
2. Faktor motivasi
Motivasiberbentuksikap (attitude) seorang pegawai dalam
Menghadapi situasi (situation) kerja, motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai teraarah untuk mencapai tujuan.
2.1.4.6. Indikator Kinerja Karyawan
	Dalam suatu organisasi terdapat indikator kinerja yang dapat menjadi                      sumber acuan dari kinerja pegawai. Indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai ataumelihat tingkat kinerja, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun kegiatan selesai dan berfungsi. Menurut Robbins (2016) indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada 5, yaitu(Sudarso et al., 2023) : 
a. Kualitas, kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 
b. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
c. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
d. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 
e. Kemandirian, merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari atau pengawas.
2.2. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan dan acuan penelitian agar penelitian menjadi yang lebih terarah dan terfokus pada masalah yang dibahas. Berikut akan diuraikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang diperoleh dari jurnal terkait dengan variabel yang akan dibahas dalampenelitian ini:
	Tabel 2.2 
PenelitianTerdahulu

	No
	Penulis
	JudulPenelitian
	Variabel
	HasilPenelitian

	
	Tahun           
	
	
	

	1.
	Raden Rudi, Alhempi 2015
	Pengaruh Komitmen  Organisasi Ketidak Samaan Pekerjaan Terhadap Instansi Turnover Tenaga Pengajar di Sekolah ABC PekanBaru
	Independen:
1. Komitmen
2.Ketidaksamaan Pekerjaan

Dependen:
1. Tenaga Pengajar
	Komitmen organisasi berpengaruh negative kepada turnover instansi sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja pengajar tingginya tingkat pergantian dosen dari tahun ketahun.

	2.
	Eva Silvani, Lawasi 
2017
	Pengaruh komunikasi, Motivasi dan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan
	Independen:
1. Komunikasi
2.Motivasi
3.kerja SamaTim

Dependen:
1.Kinerja Karyawan
	Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan Kerjasama tim tidak signifikan terhadap peningkatan kinerja

	3.
	AnnisaAyuDira 
2020
	Pengaruh Budaya Organisasi dan Kerjasama tim Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Ciamis)
	Independen:
1.Budaya Organisasi
2. Kerjasama Tim

Dependen
1.Kinerja Karyawan
	Budaya organisasi dan kerjasama tim memiliki hubungan dengan kinerja pegawai

	4.
	Timothy Ambroius Kumambong Kandouw 2021
	Pengaruh Kesetiaan Komitmen Organisasi, Dan Kerjasama Tim Terhadap kinerja Karyawan di Perusahaan HOLLAND BAKERY 
	Independen:
1.Kesetiaan komitmen
2. Kerjasama tim

Dependen
1.Kinerja Karyawan
	Komitmen organisasi, dan kerjasama tim,secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Kesetiaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan

	5.
	Diansyah dan DwiPratiwi 2020 
	Pengaruh Komunikasi dan Kerja Tim Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Variabel Pemoderasi Stres Kerja

	Independen
1. Komunikasi
2. kerja tim
3. Memoderasi Stres Kerja


Dependen
1. Kinerja Karyawan

	Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan kerjasama tim berpengaruh setres kerja berpengaruh pada kinerja karyawan moderasi tenaga kerja dapat memperkuat kinerja karyawan kinerja karyawan berpengaruh pada kinerja karyawan

	6.
	Simon L. Albrecht 2012
	Pengaruh tim kerja dan sumber daya tingkat organisasi terhadap kesejahteraan karyawan, keterlibatan, komitmen, dan kinerja peran ekstra
	Independen
1. Pekerjaan tim
2. komitmen


Dependen
1. Kinerja Karyawan
	telahterjadipeningkatandanmeluasnyaminatakademisidanpraktisidalammemahamikontruksiorganisasi yang positifsepertiketerlinatandankesejahteraansementarasumberdayapekerjaditemukansecarasignifikanmempengaruhiketerlibatandankesejahteraan

	7
	Zuhrah Nadima Ulfah Damri
( 2017)
	Pengaruh Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Biro Administrasi Pemerintahan Umum Provinsi Riau
	Independent
1. Komitmen Organisasi 
2. Kepuasan Kerja
3. Kepemimpinan

dependent
Disiplin Kerja
	Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja, hal ini membuktikan bahwa setiap terjadinya peningkatan kepuasan kerja dari karyawan maka akan meningkatkan disiplin karyawan


Sumber : Jurnal Ilmiah Nasional dan Internasional

2.3 Kerangka Konseptual 	
 (
Karakteristik Individu (X2)
Indikator:
Kepercayaan Diri
Kemandirian
Keterbukaan
Integritas
Karaktivitas
Ketekunan , Tewal, (2020)
Lingkungan Kerja (X3)
Indikator:
Budaya Perusahaan
Keseimbangan Kerja
Dukungan Pengembangan Karyawan
Kebebasan Berbicara
Pengakuan, & Komunikasi
Program Studi Manajemen (2020).
Kinerja Karyawan
Indikator:
Reability (Keandalan)
Responsiveness
 (Daya Tanggap)
Anssurance (Jaminan)
Emphaty (Empati)
Tangibility (Berwujud)
Ratminto dan Atik (2013: 175
)
)Menurut Sugiyono (2017) kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka konspetual yang baik akanmenjelaskan secara teoritis pertauran antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen.Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian.
Menurut Bahri (2018:285) Kerangka Konseptual Merupakan gambaran dari masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang hubungan variable- variable penelitian yang didasarkan pada landasan teorinya. Variabel tersebut adalah variable bebas dengan variable terikat.
Kerangka konseptual dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih.Penelitian yang berkenaan dengan dua variabel atau lebih biasanya dirumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi maupun hubungan. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini seperti pada gambar berikut:



 (
Kerjasama Tim (X1)
1. Tanggung Jawab
2. Saling Berkonstribusi
3. Pengerahan Kemampuan
Sumber:
Luhur (2014)
)





 (
Kinerja Karyawan (Y)
1. Kemampuan Dalam Menyelesaikan Tugas
2.
 Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu
3. 
Menaikkan Hasil Tugas Pekerjaan
4. 
Menjalankan Fungsi Pekerjaan Tanpa Menerima Bantuan
Sumber:
(Sudarso et al., 2023)
) (
Komunikasi (X2)
1. Dapat Menyampaikan Tugas Kepada Atasan
2. Dapat Menyampaikan Tugas Terhadap Karyawan
3. Dapat Menyampaikan Tugas Dengan Rekan Kerja
Sumber:
Robbins dan Judge, (2016)
)







 (
Komitmen (X3)
1. Menaati Peraturan Yang Berlaku
2. Peduli Pada Citra Organisasi
3. Mendukung Misi Organisasi
4. Mendukung Keputusan Yang Menguntungkan Organisasi
Sumber:
Puspita et al (2022)
)

		






Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
	Dari KerangkaKonseptual di atas, maka dapat di jelaskan bahwa terdapat tiga variable independen yaitu Kerjasama Tim (X1), Komunikasi (X2) dan Komitmen (X3).Selanjutnya terdapat variable dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y).Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, penelitian ini bertujan untuk mengetahui apakah ketiga variable independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:93), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dikatakan sementara, karenajawabanyang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan judul penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini antara lain:
· H1: Terdapat pengaruh secara langsung antara Kerjasama Tim terhadap kinerja Karyawan di PDAM Tirta Deli
· H2: Terdapat pengaruh secara langsung antara Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di PDAM Tirta Deli
· H3: Terdapat pengaruh secara langsung antara Komitmen terhadap Kinerja Karyawandi Pdam Tirta Deli
· H4: Kerja Sama Tim, Komunikasi dan Komitmen berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PDAM Tirta Deli
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